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PENGGUNAAN PROTOZOA SARCOCYSTIS SINGAPORENSIS
(APICOMPLEXA: SARCOCYSTIDAE) UNTUK PENGENDALIAN
TIKUS SAWAH RATTUS ARGENTIVENTER

Maryani Cyccu Tobing!, Ameilia Zuliyanti Siregar?, Lisnawital, dan Meirani?

ABSTRACT

Theuse of protozoan Sar cocystissingapor ensis (Apicomplexa: Sarcocystidae) for control ricefield rat Rattusar gentiventer.
Rats are still a number-one-pest in field rice of various areas in Indonesia. Biological control using microparasite
Sarcocystis singaporensis (Apicomplexa: Sarcocystidae) is a highly host-specific protozoan for controlling the rats. The
objective of this research was to study the use of protozoa parasite S. singaporensis against rodent pest Rattus argentiventer.
The design of experiment was Factorial Randomized Complete Design with ten treatments and four replications. The first
factor was sporocyt doses of S. singaporensis(control; 1 x 10% 2 x 10°%; 3x 10°; 4 x 10°%), whilethe second factor wasrats sexual
category (male and female). The results showed that dose of sporocysts S. singaporensiswas significantly different but rats’
sexual category has no effect on the treatments. The highest mortalities was on dose 4 x 10° (100%) at 12.08 days, food
consumption decreased two to four days before rats died, weight of rats decreased because of theinfection of S. singaporensis.
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PENDAHULUAN

Sumatera Utara merupakan lumbung beras
nasional urutan kelima dengan konsumsi beras yang
cukup besar. Pemerintah Provinsi Sumatera Utara
dalam hal ini terus berupayamempertahankan luas areal
tanaman padi maupun meningkatkan produktivitas padi
yang masih di bawah rata-rataproduksi nasional (Thahir,
2006).

Berbagai faktor menyebabkan produksi padi tidak
meningkat secepat laju yang diharapkan, antara lain
terjadinya ledakan OPT (Organisme Pengganggu
Tanaman) padi seperti tikus dan wereng batang cokelat,
gangguan fenomenaiklim terutamakekeringan dan banjir
(Untung, 2005). Tikus sawah merupakan salah satu hama
utama pada pertanaman padi di Indonesia. K ehilangan
hasil gabah akibat serangan hamaiini terjadi hampir di
setiap musim tanam sehi ngga mengakibatkan kerugian
ekonomis (Suhana et al., 2006). Tanaman padi di
propins Sumatera Utara selama lima tahun terakhir
terserang ol eh tikus sawah seluas 1760 hektar per tahun
dengan kehilangan hasil produksi rata-ratasekitar 2 -
18 % per tahun (BPT-PH, 2004). Di beberapa daerah,
petani dan penyul uh menggunakan bahan kimiatermasuk
racun akut maupun antikoagulan. Bahan kimiaini dapat
membunuh hewan bukan sasaran, kurang ekonomisdan
berpengaruh negatif terhadap kesehatan manusia dan

lingkungan (Mashur, 2006). Saat ini diketahui protozoa
Sarcocystis singaporensis sebagai mikroparasit
merupakan agen pengendali hayati yang mempunyai
prospek yang baik, karena dapat dimanfaatkan untuk
mengendalikan populasi tikus serta ramah lingkungan
(Jake et al., 1999). Menurut Toan et al. (2006) dari
hasil pengujian S singaporensi sterhadap berbagai jenis
tikusdi 1aboratorium menunjukkan bahwamikroparasit
ini sangat inefektif meskipun daya bunuhnya berbeda
untuk setiap jenistikus. S. singaporensis merupakan
parasit obligat yang memerlukan 2 inang untuk
mel angsungkan siklus hidupnya, yaitu ular piton (Python
reticulatus) sebagai inang utamadan tikus (genus Rattus
dan Bandicota) sebagai inang perantara (Jakel et al.,
1996; Papernaet al., 2004). Protozoa S. singaporensis
memiliki sporosit yang merupakan bahan penginfeksi dan
diaplikasikan secara oral melalui mulut yang akan
menginfeksi bagian perut (Khoprasert et al., 2006). Di
Sumatera Utara dilaporkan bahwa keberadaan inang
dari parasitini yaitu ular piton dan tikus cukup berlimpah.
Pengujian parasit dalam feses ular piton menunjukkan
bahwa protozoa ini terdapat di Sumatera Utara dan
memiliki keefektifan dalam mengendaikan tikus (Ginting
& Jékel, 2005).

S. singaporensis dapat dihasilkan dalam jumlah
besar pada ular piton. Dalam satu siklus infeksi, ular
piton biasanyadapat menghasilkan sporosit yang mampu
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membunuh 20.000 - 200.000 tikus. Hasi| pendlitian yang
dilakukan di Thailand diketahui bahwa dengan
pemberian dosis sporosit S. singaporensis antara
200.000 - 400.000 sporosit dapat mengurangi popul asi
tikus sawah sebesar 70 - 90% (Jakel, 2006a).

Beberapafaktor yang mempengaruhi efikasi dari
suatu patogen tergantung dari jumlah dosis yang
diberikan, virulensi dari patogen (jasad renik) dan daya
tahan tubuh hewan terhadap patogen (Navon & Ascher,
2000). Penelitian ini bertujuan menyelidiki pengaruh
penggunaan berbagai tingkatan dosis sporosit
S. singaporensis terhadap tikus sawah R.
argentiventer.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium
Pengendalian Hama Vertebrata, Balai Pengkajian
Teknologi Pertanian Pasar Miring, Kecamatan Pagar
Marbau. Bahan yang digunakan adalah sporosit S.
singaporensis, tikus sawah R. argentiventer, formalin
36%, tepung terigu, tal cum, gula, jagung, minyak kelapa,
vitamin E dan akuades. Alat yang digunakan adalah
kandang terbuat dari kawat (panjang 40 cm, lebar 30
cm, dan tinggi 30 cm), sentrifugator, mortal, mikroskop
cahaya, haemocytometer, timbangan digital Presica,
tempat makanan dan minuman tikus. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Maret — Oktober 2006 di
Laboratorium Penyakit Tumbuhan dan Rumah Kaca
Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas
Pertanian Universitas Lambung Mangkurat.

M etode yang digunakan adalah Rancangan Acak
Lengkap (RAL) Faktorial. Terdiri dari 2 faktor dengan
empat ulangan. Faktor pertama adalah dosis sporosit
S. Singaporensis, terdiri dari DO, D1, D2, D3, D4.
Sedangkan faktor keduaadal ah jeniskelamin tikusyaitu
T1 & T2 dengan 10 kombinasi perlakuan. Data yang
diperoleh dianalisis dengan menggunakan Program
SPSS versi 12.0 untuk mendapatkan nilai Analisis Uji
Varians dan T - Test dengan Uji Jarak Berganda
Duncan.

Pembuatan ekstrak sporosit. Sporosit
S singaporensis diperoleh dengan carasebagai berikut:
diambil feses ular sebanyak 3 g, dimasukkan ke dalam
mortal, ditambahkan akuades sebanyak 90 ml lalu
larutan diaduk sampai homogen. Larutan tadi disaring
dengan menggunakan kertas saring, dimasukkan ke
dalam 2 buah tabung reaksi (berukuran 45 ml),
diguncang dengan sentrifugator selama 10 menit dengan
kecepatan 3000 rpm, lalu diamati di bawah mikroskop

cahaya. Jika terdapat protozoa, dilakukan purifikasi
dalam tabung reaksi dengan larutan sukrosa, lalu
diguncang dengan sentrifugator selama + 30 menit
dengan kecepatan 3000 rpm. Setelah itu didiamkan
selama + 15 menit, bagian atas ekstrak yang terdapat
sporosit di pindahkan ke dalam tabung reaksi. Dihitung
jumlah sporosit yang terdapat pada larutan dengan
haemocytometer, kemudian disimpan di dalam lemari
pendingin padasuhu 4 °C.

Penyediaan tikus. Tikus uji yang digunakan adalah
tikus sawah R. argentiventer dewasa, sehat dan tidak
bunting bagi tikus betina. Bobot tikus yang digunakan
antara 60 - 95 g, sebanyak 40 ekor yang terdiri dari 20
ekor tikusjantan dan 20 ekor tikus betina.

Pembuatan umpan. Umpan terbuat dari campuran
tepung terigu 60%, minyak kel apa 20%, gula 8%, jagung
giling 7%, talcum 5% dan vitamin E 0,1%. Kemudian
semua bahan dicampur dan diaduk hingga homogen.
Selanjutnyadibuat dalam bentuk pelet dengan berat 1 g
dandiisi larutan sporosit menggunakan pipet mikro sesuai
dengan dosis yang telah ditentukan.

Pelaksanaan penelitian.

Tikusyangtelah dipeliharaselama6 hari terlebih
dahulu ditimbang bobotnya dengan menggunakan
timbangan digital Presica, kemudian dimasukkan ke
dalam kandang yang telah disiapkan sebelumnya dan
masi ng-masing kandang berisi 1 ekor tikus.

Umpan yang berisi sporosit diberikan pada hari
ke- 7 (hanyasekali diberikan pagi hari padapukul 08.00
WIB). Umpan diletakkan pada tempat makanan yang
tersedia. Setelah umpan habis dimakan, tikus diberi
makan jagung setiap hari hingga tikus tersebut mati.
Pengamatan dilakukan setiap hari pada pukul 8.00 pagi,
yaitudimulai satu hari setelah pemberian umpan hingga
tikusmati.

Pengamatan.

Mortalitastikus sawah. Mortalitas tikus sawah dapat
dihitung dengan menggunakan rumus (Martin et al.,
1990) :

M = —2 x100%
a+b

Keterangan :

M = Persentase mortalitas tikus sawah
a =Jumlah tikus sawah yang mati

b = Jumlahtikus sawah yang hidup
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Lama kematian tikus sawah. Kematian tikus sawah
ditentukan dengan caramenghitung lamawaktu (hari),
yaitu sejak pemberian umpan yang berisi sporosit
protozoa S. singaporensis sampai tikus tersebut mati.

Konsumsi makanan tikus sawah setelah pemberian
umpan. Ditimbang berat makanan yang dikonsumsi
tikus dengan interval waktu 2 hari setelah pemberian
umpan yang berisi sporosit S. singaporensis sampai
tikusmati.

Bobot tikus sawah. Tikus sawah ditimbang padaawal
dan akhir penelitian. Perhitungan bobot tikus sawah
dilakukan dengan menggunakan rumus (Martin et al.,
1990) :

Bobot tikus sawah = Berat awal — Berat akhir

Perilaku tikus sawah yang terinfeksi sporosit
S. singaporensis. Perilaku tikus sawah diamati dengan
melihat gejal a-gej d akematian yang terjadi pada tikus
sehari setelah pemberian umpan sporosit
S singaporensis sampai tikus tersebut mati.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Mortalitas tikus sawah. Pemberian sporosit S.
singaporensis dengan dosis yang berbeda
mengakibatkan kematian tikus dengan persentase
mortalitas yang berbeda (Tabel 1). Mortalitas tikus
tertinggi terjadi pada perlakuan 4 x 10° sporosit (D4)
sebesar 100% dan kurang efektif pada perlakuan 1 x
10° sporosit (D1) yaitu hanyamencapai 37,5%. Semakin
tinggi dosis sporosit yang diberikan maka semakin tinggi
mortalitastikus sawah. Hal ini diduga disebabkan oleh
banyaknyajumlah sporosit yang masuk ke dalam tubuh
tikus sehinggamempengaruhi prosesterjadinyainfeks.
Jakel (1996 & 2006a) menyatakan sporosit yang
dikonsumsi dalam jumlah besar akan mengakibatkan
tingginya angka kematian tikus. Hal ini juga didukung
oleh pernyataan Navon & Ascher (2000) bahwa
beberapa faktor yang mempengaruhi efikasi suatu
patogen tergantung dari jumlah (dosis) yang diberikan,
virulensi dari patogen (jasad renik) serta ketahanan
tubuh hewan terhadap patogen.

Hasil penelitian ini (perlakuan D2, D3 dan D4)
tidak jauh berbedadengan hasil percobaan Jakel (1999
& 2006a) yang dilakukan di Thailand bahwa dengan
pemberian dosis sporosit S. singaporensis dengan
jumlah berkisar antara200.000 - 400.000 sporosit dapat
mengurangi populasi tikus sawah sebesar 70 hingga

90%. Umpan yang berisi sporosit S. singaporensis
efektif terhadap tikus jantan dan betina sehingga dapat
dimanfaatkan sebagai agensia hayati, seperti yang
dinyatakan oleh Jakel (2006a) dan Toan et al. (2006)
bahwa penggunaan S. singaporensis sebagai
rodentisida bi ol ogi s diharapkan dapat membantu petani
dan masyarakat dalam menekan populasi tikus pada
kondis ekologi yang tidak merugikan.

Lama kematian tikus sawah. Berdasarkan hasil
penelitian diketahui bahwa aplikasi dosis sporosit
S. singaporensis berpengaruh terhadap lama kematian
tikus sawah. Rata-rata lama kematian tikus sawah
dengan berbagai dosis perlakuan disajikan pada Tabel
2.

Tabel 2 menunjukkan bahwarata-rata kematian
tikus dengan waktu tercepat adal ah pada perlakuan 4 x
10° sporosit (D4) berkisar 12 hingga 18 hari (+ 12,08
hari)) dan waktu terlama padaperlakuan 1 x 10° sporosit
(D) berkisar 18 hingga21 hari (£17,69). Hasil pendlitian
ini tidak jauh berbeda dengan percobaan yang dilakukan
oleh Jakel et al. (2005) di Thailand bahwa penggunaan
umpan yang berisi parasit S. singaporensis dengan
dosis tinggi dapat mengendalikan populasi tikus pada
kondisi ekologi yang tidak merugikan dengan angka
kematian 70 hingga 90% dan lamakematian antara 10 -
14 hari.

Hasil pengamatan secara kasat mata selama
penelitian ini berlangsung diperoleh, bahwa pada saat
pemberian umpan pelet yang berisi sporosit
S. singaporensis sebagian tikus tidak langsung
memakan umpan pelet yang diberikan. Hal ini diduga
disebabkan adanya sifat tikus yang mudah curiga
terhadap setiap benda baru yang ditemuinya, termasuk
pakannya. Priyambodo (1995) menyatakan dalam proses
mengenali dan mengambil pakan yang ditemukan atau
di sediakan oleh manusia, tikustidak langsung memakan
seluruhnya, tetapi tikus mencicipi terl ebih dahulu untuk
melihat reaksi yang terjadi di dalam tubuhnya.

Lama kematian antara tikus jantan dan betina
tidak jauh berbeda dengan selisih 0,45 hari yang
diasumsikan berhubungan dengan tingkat kematangan
seksua tikusjantan yang lebih lama biladibandingkan
dengan tikus betina. Tikusjantan siap kawin padaumur
60 hari sedangkan tikus betinasiap kawin padaumur 28
hari (Departemen Pertanian, 2006 a&b).

Konsumsi makanan tikus setelah pemberian
umpan. Hasil analisis sidik ragam dari pengaruh
pemberian sporosit S. singaporensi s dengan dosisyang
berbeda terhadap konsumsi makanan tikus sawah
disgjikan padaTabel 3.
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Tabel 1. Pengaruh berbagai dosis sporosit S. singaporensis terhadap mortalitas (%) tikus sawah jantan dan betina

Dosis sporosit Signifikans

DO D1 D2 D3 D4 Rataan Dosis Jenis
(Kontrol) (1x10°) (2x10°) (3x10°) (4x10) kelamin

T1 (Jantan) 0,00 50,00 75,00 100,00 100,00 65,00a 10,031 * 0,75tn
T2 (Betina) 0,00 25,00 75,00 75,00 100,00 55,00a
Rataan 0,00c 37,50b 75,00a 87,50a 100,00a

Jenis
kelamin

Keterangan : Angka dengan huruf yang sama pada kolom dan baris yang sama menunjukkan pengaruh berbeda
tidak nyata padataraf 5% menurut Uji Jarak Duncan (UJD)

Tabel 2. Rataan lama kematian (hari) tikus sawah jantan dan betina dengan berbagai dosis sporosit S

singaporensis
Dosis sporosit
Jenis kelamin DO D1 D2 D3 D4 Rataan Signifikans
(Kontrol) (1x 10°) (2 x 10°) (3x 10°) (4 x 10°)
T1 (Jantan) 0,00 17,38 12,25 12,17 12,03 13,46 0.86 tn
T2 (Betina) 0,00 18,00 13,15 12,36 12,12 13,91
Rataan 0,00 17,69 12,70 12,27 12,08

Tabel 3. Pengaruh berbagai dosis sporosit Ssingaporensis terhadap konsumsi makanan tikus sawah
R.argentiventer

Dosi S't Konsumsi makanan (g) interval hari ke-
Sporos

2 4 6 8 10 12 14 16 18 20 22

DO (Kontrol)  7,10a 7,34a 7,20a 7,3%9a 7,12a 7,0la 7,16a 7,00a 685a 7,0la 6,79
D1 (1 x10 7,652 7,24a 7,18a 756a 6,76a 647a 647a 6,282 546a 391b 354b
D2 (2 x 107 70la 7,04a 7,18a 744a 6,09a 6,02a 4,82a 294b 191b 157c 1,56¢C
D3 (3x 107 762a 7,22a 7,29a 7,80a 7,13a 540a 352b 18 0,76b 0,70c 0,65c
D4 (4 x 10°) 6,50a 6,39 6,77a 6,83a 6,09a 50la 321b 141b 033b 0,00c 0,00c

Signifikas 1,43tn 1,24tn 0,36tn 1,25tn 0,17tn 0,99tn 3,92 1359* 19,23* 14,14* 1274*

Keterangan : Angkadengan huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan pengaruh berbeda tidak nyata
padataraf 5% menurut Uji Jarak Duncan (UJD)
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Tabd 3 menunjukkan pengaruh pemberian dosis
sporosit terhadap konsumsi makanan tikus sawah tidak
nyata pada hari ke-2 sampai hari ke-12, namun mulai
hari ke-14 hingga hari ke-22 menunjukkan perbedaan
nyata. Penurunan konsumsi makanan ini diduga
disebabkan oleh infeksi S. singaporensis yang
menyerang daya tahan tubuh tikus sehingga tikus
menjadi sakit. Jakel et al. (2006) menyatakan setelah
infeksi dengan dosis yang tinggi dari Sarcocystis spp.,
konsumsi tikus terhadap makanan pada awal nya tidak
berubah dan baru menurun 2 - 4 hari menjelang
kematiannya. Ciri tikus yang sakit antara lain :
pergerakannya lamban, nafsu makan menurun bahkan
tidak mampu untuk berpindah tempat.

Bobot tikussawah. Aplikasi sporosit S. singaporensis
mempengaruhi penurunan bobot tikus pada setiap
perlakuan.
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Tabel 4 di atas menunjukkan bahwa penurunan
bobot tertinggi terjadi pada perlakuan 4 x 10° sporosit
(D4) sebesar 9,29 g (12,54%) dan terendah pada
perlakuan 1 x 10° sporosit (D1) sebesar 6,67 g (8,47%).
Hal ini didugaakibat menurunnyaaktivitas makan tikus
sehinggamenj elang kematiannyakonsumsi makanannya
berkurang. Secarafisiologi dapat dilihat dari pergerakan
tikus yang menjadi lamban dan bahkan tidak mampu
berpindah tempat. Paperna & Martelli (2000)
menyatakan bahwa setel ah sporosit S singaporensis
menginfeksi tikus maka mikroorganisme ini akan
berkembang dengan mdipatgandakan dirinyadi dalam
selgput lendir Igpisan epitdium saluran pencernaantikus
sehingga sistem pencernaan tikus mengalami gangguan
akibat hilangnya sekat pembatas pada lapi san epitelium
tersebuit.

Tabel 4. Pengaruh berbagai dosis sporosit S. singaporensis terhadap penurunan bobot tubuh (g) tikus sawah

jantan dan betina

Jenis Dosis Sporosit Persentase Signifikansi _
Kelamin D1 D2 D3 D4 Rataan  Penurunan Dosis Jenls_
(1x105) (2x105)  (3x105)  (4x105) Bobot (%) Kelamin

T1 (Jantan) 7,25 10,88 9,32 9,26 10,1a 11,05 2,63* 3,58 tn

T2 (Betina) 6,09 747 9,07 9,32 8,27a 10,64

Rataan 6,67a 9,17ab 9,19ab 9,29ab

Persentase

Penurunan 8,47 10,84 11,53 12,54

Bobot (%)
Keterangan : Angka dengan huruf yang sama pada kolom dan baris yang sama menunjukkan pengaruh berbeda

tidak nyata padataraf 5% menurut Uji Jarak Duncan (UJD)

Tabd 5. Ciri-ciri tikus sawah terinfeksi protozoa S. singaporensis

Ciri-ciri tikus pada hari ke-

Karakteristik
1sd9 10 11 12 13 14
T1 (jantan) dan Organtubuh  Bulu bulu Bulu-bulu  Sesak nafas Keluarnya Tikus mati
T2 (betina) masih normal  kasadan rontok Diare darah dari
Nafsu makan  berdiri Mata Lesu hidung dan
baik Kelopak mata berair Nafsumakan  mata
Polatidur mengecil hilang Tidak mau
teratur Gerakan makan
lamban Bulu-bulu
berdiri dan

rontok
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Perilaku tikus sawah yang terinfeksi protozoa
S. singaporensis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sporosit S. singaporensis yang diberikan pada tikus
melalui umpan pelet memberikan pengaruh terhadap
tingkat kematian tikus (Tabel 5). Secaraumum pengaruh
pemberian umpan pelet yang berisi sporosit
S singaporensismulai terlihat pada hari ke- 10 setelah
aplikasi. Perilaku ataupun gejalayang terlihat padatikus
yang sakit antaralain : bulu-bulunyaterlihat kasar dan
berdiri, sebagian bulunyamengalami kerontokan, kel opak
matatikus mengecil atau menurun seperti hendak tidur
dan sebagian besar mata tikus berair. Tikus juga
mengalami penurunan nafsu makan dan diare. ACIAR
(1998) menyatakan bahwa sebagian besar tikus yang
terinfeksi S. singaporensis akan menunjukkan gejala
Klinis 2 - 4 hari menjelang kematiannya. Gejala-gejala
tersebut antaralain: naf su makan berkurang, mataberair,
sesak nafas, diare dan lesu.

Pergerakan tikus jantan maupun betina menjadi
lamban bahkan tikus yang sakit parah tidak mampu
berpindah tempat. Gejala-gejalayangterlihat padatikus
yang mati yaitu keluarnya darah dari hidung dan mata.
Hal ini diduga disebabkan oleh perkembangbiakan
sporosit S. singaporensis yang membentuk Kista di
dalam pembuluh darah sehinggaaliran darah ke seluruh
tubuh menjadi terhambat dan mengakibatkan pecahnya
pembuluh darah kapiler. Jakel (2006b) menyatakan
bahwa mekani sme penginfeksian protozoayaitu dengan
melipatgandakan dirinyadi dalam pembuluh darah hingga
membentuk kista dan berkembang sampai ke jaringan
otot yang akhirnya menyebabkan kematian padatikus.

SIMPULAN

Mortalitastikustertinggi terjadi pada perlakuan
4 x 10° sporosit (D4) sebesar 100% pada rataan hari
sebesar12,08 dan terendah pada perlakuan 1 x 10°
sporosit (D1) yaitu 37,5% padarataan hari sebesarl7,69.
Tikus yang terinfeksi sporosit mengalami penurunan
bobot tubuh dan konsumsi makanan 2 - 4 hari menjelang
kematiannya. Gejaa-gegjdatikusyang terinfeks sporosit
S singaporensis antara lain: nafsu makan berkurang,
mata berair, bulu terlihat kasar dan pada saat
kematiannyatikus mengalami pendarahan dari mulut dan
hidung. Umpan yang berisi sporosit efektif digunakan
untuk mengendalikan tikusjantan dan betina.
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